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1.1 Latar Belakang

Indeks Saham LQ45 BEI mempresentasikan dinamika pergerakan saham
nasional. Indeks ini terdiri dari 45 emiten terpilih yang disaring berdasarkan
kelancaran perdagangan serta ukuran perusahaan yang besar, menjadikannya
acuan strategis bagi para pemegang saham untuk merumuskan keputusan
investasi yang didasarkan pada data. Fluktuasi nilai saham-saham konstituen
LQ45 sendiri tidak terlepas dari berbagai determinan fundamental, termasuk
kinerja keuangan emiten yang tergabung di dalam serta kondisi makroekonomi
yang melingkupi pasar modal Indonesia.

Adapun, indikator penting terhadap harga saham dalam penganalisis
stabilitas keuangan emiten adalah EPS, yang menggambarkan suatu margin
bersih per lembar saham beredar, sehingga menjadi tolak ukur profitabilitas bagi
investor. Selain itu, ROA menilai efektivitas perusahaan menggunakan asetnya
untuk memperoleh keuntungan, yang berperan penting dalam menilai efisiensi
operasional. Di sisi lain, CR mengidentifikasikan kapasitas perseroan untuk
menyelesaikan kewajiban jangka pendek, mencerminkan tingkat likuiditas dan
kestabilan finansial. Sementara itu, PB} menilai relasi dengan membandingkan
nilai saham pada harga di bursa dengan nilai bukunya, sebagai acuan menilai
apakah suatu entitas saham tergolong undervalued atau overvalued. Seluruh rasio
keuangan ini memiliki peran krusial dalam menentukan daya tarik investasi serta
valuasi perusahaan di pasar modal.

Tabel I. 1 Rasio Keuangan Harga Saham LQ45 Periode 2021-2023

. 021 2022 2023
No Nadaa Tehicalviat Singhatan| o | ®OA | cr | PBY | EFs | ROA | CR | PBV | EPS | ROA | CR | FBV
[ | Aspirasi Hidup Indonesia Tok ACES 20.70 10.00 7.19 5,34 42,75 9,29 8,01 1,70 46.56 985 7.42 1,38
2 | Adaro Energy Indonesia Thk ADRO 202,23 1356 2,08 0,72 1134.40 26.26 217 071 869,04 17,71 201 1.08
3 |AKR Corporindo Thk AKRA 263,16 4,83 1,29 1,13 93.58 18.85 1.40 6,27 127,02 10,18 145 2,00
4_[Amiman Mincral Intecriasional Tok AMMN | na na i n.a na na na na 9220 | 285 | 320 | 0.00
T _[Sumber Alfaria Trijaya Thk AMRT | 3685 | 728 | 087 | 3.0 | 68.50 | 9.46 | 080 | .40 | 9.3 | 1047 | oo | 7.0
6 | Ancka l':\mb:u_lg Thk+B1:B8 ANTM 84,21 5,66 1,79 2,23 11561 11 36 1,96 2,28 168,23 7,18 234 151
(7 [Bank Jago Tok ARTO _|_840 | 070 | ns 715 | 1149 | 009 | na 2656 |15 031 | na 6.1
¥ |Asta Lotermeslonal Tk ASI_| az44 | 697 | tot | tas | 70520 | 948 | 1a1 | 095 | 7ises | 098 | 1ss | 0oz
9 [Bank Central Asia Thic BRCA 238,06 2,56 na 20,37 301,59 3,10 na 4,03 39101 346 na 4,30
10 |Bank Negara Indonesta {Persero) Thk BENI 206,49 1,14 na 0,90 $03.25 1,79 na 0.89 51624 194 na 2.20
11 |Bank Rakvat Indonesis (Perserv) Thk BBRI 138,22 L83 na 2,11 336.28 2,76 na 2,03 369.54 3.08 na 2,31
12 |Bank Tabungn Nt‘ﬂm (Persern) Thk BETN 165,71 0,64 na 0,54 244 42 0.76 na 0,85 21967 080 na 0,62
14 | Bank Mandiri (Persero) Thk BMRI_| 40731 | Lt wa 32| 84540 | 2.26 a 120 | 63123 | 216 na 319
14 |Bank Svardah Indonesia Thk BRIS 62,38 1,14 na 3,66 86,10 1,39 na 2,43 113,92 161 na 152
15 [Bank Paciic Thk BRPT | 1853 | 320 | 315 | 1.69 | 315 | 035 | 370 | 138 | 438 | 008 | 319 | 1.1
_l_G‘BukasJ.lnakumv Ibk BUKA 10,50 6.30 B8.59 0,00 29,86 7.22 27.21 167 2344 5.2 28,13 1.07
17 [Charoen l‘nkEhnmi Indonesia Thi CPIN 260,02 10.21 201 4,25 75191 7.35 1,78 371 147 46 566 1.65 343
18 [FSSA Indwstrics Indonesia Thk Fssa | o1 | t7r | 162 | 077 | 10705 | 2656 | 214 | tor | 4192 | 67z | 144 | 205
19 | XL Axiata Thk EXCL 64,06 L7 037 1,16 100 46 1,28 0,39 1,53 86,75 1,46 0,36 1,06
20 |Gudang Garam Thk GGRM | 318800 6,23 2,09 1,33 1542.00 3,14 1,90 1,02 298200 576 183 0,57
21 |GoTo Gojels Tokopedin Thi GOTO 1.4 11,46 253 @ 2544 29.03 2.81 0.00 23.97 167,33 2,62 3.06
i Harum Energy Tbk HRUM 364,65 11,24 3.07 0,67 306.03 29.70 2,30 9.02 203.40 11.98 1.68 1.21
_?._L Indofood CBP Sukses Makmur Thk 1ICRP 651,15 6,69 1,80 2,04 471,56 4,96 3,10 177 714,99 7.10 351 1,88
24 [Vale Indonesia Thk INCO 174,69 6,70 497 1,65 310.03 7.54 5.66 1.27 409.93 .38 1,77 1,78
25 |Indofood Sukses Makmur Thi INDF 923195 6,25 1,34 0,69 101548 5.09 1,79 0,59 (001,76 6,16 1,92 0,59
|26 [Indal Kiat Pulp & Paper Thk INKP_| 09730 | 587 | 208 | 084 |203515] 889 | 245 | 049 | (65034 406 | 265 | 052
27 |Indocement Tungpal Prakarss Tok INTP_| 51555 | 684 | 244 | 258 | 41483 | 7.7 | 214 | 228 | 587.53 | 658 | 1.25 | 174
illllkhﬂl Thk ISAT 101971 10 82 0,40 2,66 575.28 4392 0,52 1,58 474,15 4.16 45 148
[23 [Indo Tambanzrys Megah Thx TTMG_|330590] 2853 | 271 | oo |1461360] 4543 | 326 | 076 |0no7a27 2281 | 435 | 160
30 | Jasa Masga (Persero) Thk JSMR 150,58 0,56 0,56 1,32 258,00 2,55 1,03 1,10 1.062.89 5,22 0,35 0,56
31 [Kalbe Farma Thk KLRF 63 86 12.59 4,45 3,26 7214 12,66 377 343 6318 10,27 491 4,24
L Mitra Adiperkasa Thic MAPIL 192 2.92 1,23 1,85 121.62 11.95 1.42 1.21 126.64 B.52 1.36 193
33 |Merdeks Battery Materials Thik MBEMA na na, it 1.4, na. na na . 2,34 1.02 2,19 0,00
34 |Merdekn Clvlﬁr Cold Thk MDKA 2,61 1,38 5,00 52,59 1,67 1,48 297 21.20 0.1 1.33 2,33
35 | Medco Energi Internasional Thk MEDC 1,10 169 0,85 23132 7.85 1.27 043 235,68 1.63 1.09 0,82
i Dayamitra Telekomunikasi Thk MTEL 2,329 3,29 0,00 18,78 3.18 0,77 2,05 23, 80 353 0,31 1,96
37 |Perusshann Gos Negara Thk PCAS 135 | 249 | 086 | 20487 | 558 | 223 | 062 | 14153 ] 571 129 | 0.8
| 38 |Pertamina Geothermal Eneegy Tok PGEO na. na. na na 504|041 na | 5691 | 552 | 350 | 0.00
i Bukit Asam Thk FTBA 22.25 243 1,33 114077 2817 28 1,0k 55074 16,23 52 197
0 | Industrt Jamu Dan Farmast 51do Muncal TBk | SIDO 3090 | 413 | 6.6 | ariv | 2ro7 06 | 7.4 32.36_| 2143 | 147 | 0.69
41 |Semen Indovesia (Persero) Thk SMGR 2,72 LOT 1,85 338.26 3.01 .45 1,04 359.70 281 .23 0,93
iT('\knm Inclonesia (Persero) Thk TLKM 12,25 0,59 2,26 226,82 10 06 78 2,68 238 95 11,22 .78 2,37
A3 |Serana Menara Nusantara Thik TOWR 524 034 4.06 67,30 5.33 0.25 198 4,86 183 .18 3.40
44 |United Tractoss Thk UNTR 9.42 1,99 1,38 491377 16,37 188 092 5492,37 14,37 146 1,16
A5 [Unilever Indonesia Thk UNVR 30,20 061 (4.89 157.03 29,289 0.61 3923 129.54 28.81 .55 5303

Sumber: www.idx.co.id.




Melalui kajian mendalam terhadap tabel 1.1 Rasio Keuangan Harga
Saham LQ45 Periode 2021 - 2023, dapat disimpulkan bahwa pada pasar saham
LQ45 telah menunjukkan kinerja keuangan yang mengesankan dalam beberapa
tahun terakhir. Perkembangan EPS PT. Adaro Energy Indonesia Tbk (ADRO)
melonjak signifikan, naik 56% dari 202,23 IDR di tahun 2021 ke 1134,40 IDR
di tahun 2022. Dinamika laba per lembar saham tersebut menjadi indikator
kesuksesan korporasi dalam menciptakan nilai, yang tentunya menarik perhatian
investor dan meningkatkan kepercayaan pasar terhadap prospek pertumbuhan
perusahaan.

Selain itu, efisiensi penggunaan aset yang tercermin dalam ROA PT. Indo
Tambangraya Megah Tbk (ITMG) juga menunjukkan tren positif, meningkat
59% dari 28,53 di tahun 2021 ke 45,43 di tahun 2022. Pencapaian ini
menandakan suatu efisiensi emiten dalam mengoptimalkan aset untuk
mendorong pertumbuhan, sekaligus merupakan indikator penting bagi kesehatan
finansial perusahaan.

Namun, meskipun kinerja laba menunjukkan perbaikan, Current Ratio
(CR) perusahaan mengalami fluktuasi yang perlu dicermati. Nilai CR PT. Jasa
Marga (Persero) Tbk (JSMR) tercatat 0,86 di tahun 2021, meningkat 19% ke 1,03
di tahun 2022, tetapi kembali menurun 68% ke 0,35 di tahun 2023. Meskipun
nilai Current Ratio (CR) < 1 menandakan adanya tantangan ketidakmampuan
perusahaan, peningkatan dari tahun 2021 ke 2023 menunjukkan adanya
perbaikan dalam likuiditas perusahaan.

Sementara itu, PBV PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
menunjukkan variasi yang menarik, dengan nilai tertinggi mencapai 2,49 pada
tahun 2023 dan terendah 2,03 pada tahun 2022. PBV yang lebih tinggi pada tahun
2023 mencerminkan penilaian positif pasar terhadap perusahaan, menunjukkan
kepercayaan investor terhadap potensi pertumbuhan yang dimiliki.

Menurut temuan dalam penelitian tersebut, studi (Christine & Winarti,
2022), menyatakan EPS berkontribusi secara substansial pada pasar saham di
BEI, di mana peningkatan EPS berkontribusi atas permintaan bursa oleh investor
sebagai penggerak apresiasi valuasi pasar saham, sebagaimana tercermin dalam
tren positif. Selanjutnya, studi (E. R. Sari et al., 2024) menguatkan relevansi
temuan ini membuktikan Return on Asset (ROA) berkorelasi positif dengan pasar
saham, yang menggambarkan efektivitas emiten untuk mengoptimalkan asset
guna untuk meningkatkan profitabilitas, sebagaimana ditunjukkan oleh kinerja
perusahaan.

Lebih lanjut, penelitian oleh (Irnawati & Wirawan, 2021) menunjukkan
PBV memiliki dampak yang kuat pada pasar saham, karena mencerminkan
persepsi pasar terhadap nilai wajar fundamental perusahaan. PBV yang besar
menunjukkan bahwa investor memiliki ekspektasi positif terhadap prospek
pertumbuhan perusahaan, sebagaimana terlihat pada tabel Rasio Keuangan PT
Bank Rakyat Indonesia Tbk yang mengalami peningkatan PBV seiring dengan
kinerja keuangan yang stabil. Sementara itu, penelitian (Suryana & Anggadini,
2020) menegaskan signifikansi Current Ratio (CR) dalam menentukan pasar
saham. Meskipun PT Bank Rakyat Indonesia Tbk mengalami fluktuasi, temuan



ini membuka ruang eksplorasi lebih lanjut mengenai dampak likuiditas terhadap
persepsi investor pada indikator saham.

Dari penelitian tersebut, peneliti terdorong untuk menguji “Pengaruh
Earning Per Share, Return On Asset, Current Ratio dan Price to Book Va
lue terhadap Harga Saham yang terdaftar pada LQ45 di Bursa Efek Indone
sia (Studi Kasus Harga Saham L.Q45 Tahun 2021-2023)”.

1.2 Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham

Konsep Signaling menjelaskan EPS termasuk komponen penting menilai
kemampuan emiten. Tingkat EPS yang tinggi mencerminkan profit perusahaan
meningkat untuk tiap lembar sahamnya dan dapat meningkatkan daya tarik
investor. Investor cenderung membeli saham yang EPS-nya tinggi karena
mengindikasikan potensi meningkatnya pertumbuhan laba kedepannya. Dengan
meningkatnya nilai saham maka daya beli saham juga cenderung ikut meningkat.

Menurut temuan yang dilakukan oleh (Utami & Sudiyatno, 2024), EPS
memiliki pengaruh yang baik dan berpengaruh pada nilai saham. Hal ini
memperlihatkan pengaruh besarnya nilai perusahaan di pasar pada EPS.
Meningkatnya EPS menarik minat penanam modal karena kinerja keuangan
perusahaan yang baik dalam memperoleh keuntungan per saham.

Berbeda dari pendapat suatu penelitian oleh (Khoiri & Suwitho, 2020),
EPS tidak selalu berpengaruh besar pada nilai saham yang disebabkan oleh faktor
luar yaitu situasi pasar dan pertimbangan investor dalam pengaruhnya pada nilai
saham terlepas dari kinerja laba/saham.

1.3 Pengaruh Return On Asset terhadap Harga Saham

Teori Profitabilitas, ROA mencerminkan efektivitasnya dalam
memperoleh profit dari aset perusahaan. Efisiensi perusahaan dalam mengelola
asetnya akan meningkat dalam menghasilkan profit jika ROA semakin tinggi.
Investor melihat Return on Assets (ROA) tinggi sebagai tanda kinerja positif
perusahan, yang mendorong lebih banyak investasi. Meningkatnya permintaan
dan ketertarikan pemodal, meningkatkan nilai saham.

Menurut temuannya (Christine & Winarti, 2022), perusahaan mencatat
ROA positif dan bersubstansial pada nilai saham. ROA tinggi menggambarkan
efektivitas emiten dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh profit. Perkara
ini berdampak pada kepercayaan pelaku pasar. Dengan demikian, emiten yang
memiliki ROA cenderung baik memiliki harga saham yang lebih tinggi karena
investor melihatnya sebagai investasi yang lebih menguntungkan.

Berbeda dengan (Utami & Sudiyatno, 2024), ROA menunjukkan
ketidaksignifikannya pada nilai saham. Meskipun menunjukkan keefektifan
dalam pemanfaatan asset, investor mungkin lebih memperhatikan faktor lain
seperti pertumbuhan pendapatan dan inovasi produk yang lebih relevan dalam
menentukan nilai saham.

1.4 Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham

Berdasarkan Teori Likuiditas, Current Ratio (CR) menunjukkan daya
perusahaan dalam melaksanakan likuiditas dalam jangka pendeknya. Rasio ini
memperlihatkan bahwa aset lancar yang dimiliki mampu menutupi likuiditas,
sehingga mengurangi risiko kebangkrutan. Pemodal lebih memilih perusahaan
yang likuiditasnya baik, karena dapat mendorong permintaan dan kenaikan



terhadap sahamnya. Namun, jika Current Ratio (CR) terlalu tinggi, bisa jadi
memperlihatkan kurangnya optimamisasi pada pengalokasian kepemilikan yang
lebih produktif.

Menurut studi (E. R. Sari et al., 2024), CR sangat berpengaruh pada nilai
saham. Tingginya Current Ratio (CR) dapat mencerminkan kemampuan yang
besar bagi besar perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban. Sehingga,
meningkatkan kepercayaan para pemodal terhadap stabilitas keuangan yang
berdampak positif pada kenaikan nilai saham.

Sebaliknya, pada studi yang diuji (D. 1. Sari, 2020) menemukan jika CR
tidak terlalu memberi pengaruh pada nilai saham. Yang memperlihatkan kalau
likuiditas yang ada tidak selalu menjadi indikator yang kuat untuk nilai saham,
karena fokus para pemodal lebih condong pada peluang adanya perkembangan
dalam jangka panjang.

1.5 Pengaruh Price to Book Value terhadap Harga Saham

Teori Penilaian Pasar menjelaskan PBV ialah suatu indikator valuasi
dimana pelaku pasar melakukan penilaian terhadap instansi dibandingkan nilai
akuntansinya. Meningkatnya PBV memperlihatkan ekspektasi pasar dalam
pertumbuhan yang meningkat terhadap perusahaan, yang meningkatkan nilai
saham. Namun sebaliknya, rendahnya PBV dapat mengindikasikan saham
undervalued, sehingga saham yang dibeli dalam kondisi ini meningkatkan
harapan akan kenaikan di masa depan.

Penelitian oleh (Subandi & Yustisia, 2022) menemukan pengaruh positif
dan dominan antara PBV dan nilai saham. PBV memiliki nilai yang tinggi dapat
menunjukkan pasar emiten melampui dari harga bukunya, sering kali
mencerminkan ekspektasi pertumbuhan di masa depan. Pelaku pasar umunya
lebih mempertimbangkan terhadap emiten PBV yang meningkat, sehingga dapat
mendorong nilai ekuitas naik.

Berlainan dengan riset yang dilakukan (Yuliana & Maharani, 2022)
menggambarkan PBV tidak selalu berdampak pada nilai ekuitas. Dalam beberapa
kasus, emiten memiliki PBV meningkat mungkin tidak mempunyai kinerja yang
baik, sehingga harga sahamnya tidak mencerminkan nilai buku yang tinggi.

1.6 Kerangka Konseptual
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1.7  Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah pernyataan sementara yang dirumuskan

menguraikan korelasi antar variabel independen dan variabel dependen studi

pendahuluan dilaksanakan. Variabel independen merupakan indikator menjadi

penyebab atas perubahan pada variabel terikat, sedangkan variabel dependen

ialah indikator menjadi akibat dari variabel independen (Sugiyono, 2021).

Demikian, hipotesis penelitian berfungsi sebagai dugaan awal mengenai

keterkaitan sebab - akibat, yang akan diuji kebenarannya melalui proses

penelitian.

H1: EPS berpengaruh secara parsial terhadap Harga Saham yang terdaftar pada
LQ45 di BEI (Studi Kasus Harga Saham LQ45 Tahun 2021-2023).

H2: ROA berpengaruh secara parsial terhadap Harga Saham yang terdaftar pada
LQ45 di BEI (Studi Kasus Harga Saham LQ45 Tahun 2021-2023).

H3: CR berpengaruh secara parsial terhadap Harga Saham yang terdaftar pada
LQ45 di BEI (Studi Kasus Harga Saham LQ45 Tahun 2021-2023).

H4: PBYV berpengaruh secara parsial terhadap Harga Saham yang terdaftar pada
LQ45 di BEI (Studi Kasus Harga Saham L.Q45 Tahun 2021-2023).

H5: Secara simultan EPS, ROA, CR dan PBV berpengaruh terhadap Harga Saham
yang terdaftar pada LQ45 di BEI (Studi Kasus Harga Saham LQ45 Tahun
2021-2023).



